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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Kondisi kehidupan global yang semakin kompetitifnmetut tersedianya
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Tuntutai memberikan
implikasi langsung terhadap arah dan strategi pebgaegan SDM. Sebagai salah
satu komponen bangsa, anak-anak sejak usia dini gisrapkan secara sadar dan
terencana sebagai manusia yang memiliki identit@srelalui pendidikan yang
berorientasi padahuman capacity developmentHCD) dan tidak sekedar

berorientasi padauman resources developméHARD).

HCD mengacu pada proses pendidikan yang bermuada p
pengembangan seluruh potensi kecerdasan manusia lyarsifat majemuk
(multiple intelligencg serta menggali dan mengembangkan keunggulan
tersembunyi l{idden excellentyang dimilikinya. Proses pendidikan seperti ini
(Nunu, 2008) bisa berlangsung apabila ditunjanty slegasana lingkungan belajar
yang kondusif: ramah, menyenangkan, fleksibel, gembmulti-cara, multi-
indrawi, manusiawi, mengasuh dengan penuh kasilangaymengutamakan
aktivitas mental-emosional-fisik, bersifat inklusiengutamakan kerja sama,
mementingkan tujuan, dan berbasis pada hasil. Isorsdiperti ini mendorong
anak belajar tanpa tekanan, sehingga dapat membaglenergi belajarnya.
Sementara itu, HRD lebih mengutamakan pengembampgéensi intelektual

sebagai tekanan utama.



Berbagai hasil studi antara lain dibidang gizi, néagic psikologi, dan
pendidikan sebagaimana dikemukakan Fajar (2004)unmekkan bahwa jika
pada masa usia dini anak mendapatkan stimulasiimalk@®urture) maka potensi
anak akan tumbuh dan berkembang secara optimakliSga jika hanya
didasarkan pada pertumbuhan dan perkembangan sdaar@h(nature) maka

potensi tersebut hanya akan tumbuh dan berkemiegagastidak optimal.

Menurut hasil penelitian di bidang neurologi seipgaing dilakukan oleh
Bloom (Depdiknas, 2003:1), disebutkan bahwa pertimh sel jaringan otak
pada anak usia 0-4 tahun mencapai 50 %, hinggaud taencapai 80%. Artinya
bila pada usia tersebut otak anak tidak mendapatkagsangan maksimal maka
otak anak tidak akan berkembang secara optimaa Bashwarsa kedua yaitu usia
18 tahun perkembangan jaringan otak telah mend#)@®i. Oleh sebab itu masa
kanak-kanak dari usia 0-8 tahun disebut masa e@akién Agg yang hanya
terjadi satu kali dalam perkembangan kehidupan siansehingga sangatlah
penting untuk merangsang pertumbuhan otak anakademgmberikan perhatian
terhadap kesehatan anak, penyediaan gizi yang cdlnppelayanan pendidikan.
Hal ini sejalan dengan Bredekangt,al. (1997:97) yang mengungkapkan bahwa
pemberian pendidikan pada anak usia dini sebagadseyang sangat penting

dalam membangun sumber daya manusia.

Layanan pendidikan kepada anak usia dini merupdiksar yang sangat
berpengaruh terhadap perkembangan anak selanjhingga dewasa. Hal ini

diperkuat oleh Hurlock (1991:27) yang mengemukabahwa tahun-tahun awal



kehidupan anak merupakan dasar yang cenderunchaertdan mempengaruhi
sikap dan perilaku anak sepanjang hidupnya. Daalasejdengan Montessosi
(Moenir, 2006:1) bahwa pada usia dini berbagai lasperkembangan anak
mengalami kematangan untuk berkembang, bila padtigatidak dilakukan

pengembangan dengan baik akan menghambat perkeanivegag

Sementara itu Santrock dan Yussen dalam Ati, al. (2007:1095)
memandang usia dini sebagai masa yang penuh d&egahan-kejadian penting
dan unik yang meletakkan dasar bagi kehidupan smsgodimasa dewasa.
Demikian juga Fernie (Aliet al.2007:1095), memandang bahwa pengalaman-
pengalaman belajar awal tidak akan pernah bisantligaeh pengalaman-
pengalaman berikutnya, kecuali dimodifikasi.

Uralan di atas mengisyaratkan bahwa pendidi&aak usia dini
(PAUD) merupakan satu tahap pendidikan yawngktidapat diabaikan karena
ikut menentukan perkembangan dan keberhasilamk. anSeiring dengan
perkembangan pemikiran di atas, tuntutan debutuhan layanan PAUD pada
saat ini cenderung semakin meningkat. Meninglatkgsadaran masyarakat
akan pentingnya PAUD, kesibukan orang tua, thamyaknya sekolah dasar
yang mempersyaratkan calon siswanya telah menyid@sapendidikan di
lembaga PAUD telah mendorong tumbuh dan berkemlyandgmbaga penyedia
layanan PAUD.

PAUD menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nor2@r Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | IPasgat (14), adalah suatu

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sefak dampai dengan usia



enam tahun yang dilakukan melalui pemberian ramggsamendidikan untuk
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani olaanir agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lehitjut.

Pada pasal 28 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2088uetr juga secara
tegas disebutkan bahwa PAUD diselenggarakan sebgujang pendidikan
dasar; PAUD diselenggarakan melalui jalur pendiikk@rmal, nonformal,
dan/atau informal; PAUD jalur pendidikan formal ipeti Taman Kanak-Kanak
(TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yarsgderajat; PAUD jalur
nonformal mencakup Kelompok Bermain (KB), Taman itjgm Anak (TPA),
atau bentuk lain yang sederajat; dan PAUD jaluormfl berupa pendidikan
keluarga atau pendidikan yang diselenggarakanlimigkungan.

Menurut data Depdiknas (Bappenas, 2006 : |ll. 2@Gudgka partisipasi
kasar (APK) PAUD pada tahun 2006 sebesar 45,63pemeningkat dari tahun
2005 yang baru mencapai 43,34 persen. Dan capé&tain tahun 2007 APK
PAUD Nasional sebesar 48,32 %, sebanyak 9,5 jusk atau sekitar 33,56%
diantaranya adalah sumbangan dari PAUD nonformallitdang Depdiknas,
2008). Berdasarkan data tersebut di atas, sebenarnyarnedmpaui proyeksi
APK PAUD Tahun 2015 sebesar 47%. Namun angka 3b,68ak usia dini yang
belum memperoleh layanan PAUD sampai dengan akmimt 2007 adalah cukup
besar dan harus segera mendapatkan perhatian grang semua pihak. Tingkat
partisipasi kasar yang diproyeksikan untuk anak u3i6 tahun dalam pelayanan
pendidikan tahun 2001 dan 2015 adalah sebagaimamerat pada gambar

diagram berikut ini.
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Gambar 1.1.
Diagram Tingkat Partisipasi Kasar Diproyeksikan untuk Anak Usia

0-6 Tahun Dalam Pelayanan Pendidikan Tahun 2001 dan 2015
Sumber: National Plan of Action: Indonesia’s Education k. (2003) Proyek

PLS. ( Unesco 2005)

Selama ini lembaga PAUD baik jalur formal maupunnfoamal
didefinisikan sebagai tempat untuk mempersiapkaak-@mak memasuki masa
sekolah yang dimulai di jenjang pendidikan dasaal iHi diperkuat oleh Pujiati
(2009) bahwa kegiatan yang dilakukan di lembaga BAtanyalah bermain
dengan mempergunakan alat-alat permainan edukBefajaran membaca,
menulis, dan berhitung (calistung) tidak dibenarkiaecuali hanya pengenalan
huruf-huruf dan angka-angka. Akan tetapi, lanjutjigiu (2009) pada
perkembangan terakhir hal itu menimbulkan sedikdasatah, karena ternyata
pelajaran di kelas satu sekolah dasar sulit diiklkéi asumsinya anak-anak di
lembaga PAUD belum mendapat pelajaran calistungasEpsi masyarakat yang
menganggap bermain, bercerita, dan bernyanyi haekadar bersenang-senang
dan menghabiskan waktu juga ikut mendorong keimgipara orang tua agar
lembaga PAUD mengajarkan pelajaran calistung.

Karena tuntutan itulah, akhirnya banyak lembaga BAtérmasuk

kelompok bermain yang secara mandiri memberikan ggt@huan dan

keterampilan akademik utamanya calistung bagi adiknya. Berbagai metode



mengajar dipraktikkan, dengan harapan bisa membamak-anak untuk
menguasai keterampilan calistung sebelum masukatekasar.

Pelajaran calistung secara tidak langsung dilanamgk diperkenalkan
pada anak-anak di bawah usia tujuh tahun. MenuageP pada usia di bawah
tujuh tahun anak belum mencapai fase operasionakr&b Sementara itu,
kegiatan belajar calistung sendiri didefinisikabagai kegiatan yang memerlukan
cara berpikir terstruktur, sehingga tidak cocokjatkan kepada anak-anak usia
dini. Piaget khawatir otak anak-anak akan terbeliai pelajaran calistung
diajarkan pada anak-anak di bawah tujuh tahun. &idtirkan anak-anak malah
memiliki persepsi yang buruk tentang belajar damjadé benci dengan kegiatan
belajar setelah mereka beranjak besar.

Mengacu pada teori Piaget (Semiawan, 1997¢ngemukakan bahwa
anak usia dini dapat dikatakan sebagai usia yamgrmbeapat dituntut untuk

berpikir secara logis, yang ditandai dengan pelaikgebagai berikut :

1. Berpikir secara konkrit, dimana anak belum dapamateami atau
memikirkan hal-hal yang bersifat abstrak (sepentiecdan keadilan)

2. Realisme, yaitu kecenderungan yang kuat untuk nugjzgm segala
sesuatu sebagai hal yang riil atau nyata

3. Egosentris, yaitu melihat segala sesuatu hanyasddrt pandangnya
sendiri dan tidak mudah menerima penjelasan dzariasn

4. Kecenderungan untuk berpikir sederhana dan tida#tamumenerima
sesuatu yang majemuk

5. Animisme, yaitu kecenderungan untuk berpikir balseaua objek
yang ada di lingkungannya memiliki kualitas kemaaais
sebagaimana yang dimiliki anak

6. Sentrasi, yaitu kecenderungan untuk mengkonsekdrasiirinya pada
satu aspek dari suatu situasi

7. Anak usia dini dapat dikatakan memiliki imajinaging sangat kaya
dan imajinasi ini yang sering dikatakan sebagail amanculnya bibit
kreativitas pada anak.



Oleh karena anak usia dini sebagaimana disebutiegetRtersebut di atas
belum mencapai fase operasional konkret dan belypatdoerpikir secara logis,
maka pemberian pelayanan pendidikan untuk anak disiaharus disesuaikan
dengan tugas-tugas perkembangannya, diantarangéuimedgiatan bermain.

Persoalan lain yang sangat urgen yang dihadapidganPAUD adalah
masalah kurikulum. Di lembaga PAUD jalur pendidikéormal, telah ada
program kegiatan bermain atau kurikulum TK. Tetagak demikian dengan
lembaga PAUD jalur pendidikan nonformal, yang adaubMenu Pembelajaran
Generik yang disiapkan Direktorat PAUD Ditjen Pelikian Luar Sekolah.
Padahal dalam proses pendidikan, kurikulum ditekgpatpada posisi sentral.
Pernyataan ini sejalan dengan Hasan (2004:1) yamgemukakan bahwa, posisi
kurikulum dalam proses pendidikan menentukan apey yseharusnya menjadi
tolok ukur keberhasilan kurikulum sebagai bagiam kisberhasilan pendidikan.

Menurut Sujiono (2007:199) unsur utama dalam pemg&gan program
bagi anak usia dini adalah bermain. Pengembangagrgm kegiatan bermain
(kurikulum) bagi anak usia dini (Albrecht dan Miile2000:216-218) seharusnya
sarat dengan aktifitas bermain yang mengutamakanyadkebebasan bagi anak
untuk bereksplorasi dan berkreativitas, sedangkangodewasa seharusnya lebih
berperan sebagai fasilitator pada saat anak memmlariu bantuan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi.

Catron dan Allen (2004) menyebutkan bahwa bermaempengaruhi
perkembangan keenam aspek perkembangan anak, yspek kesadaran diri

(personal awarenessgmosional, sosial, komunikasi, kognisi, dan ketgriéan



motorik. Strategi pembelajaran dengan menggunakagiatan bermain
memberikan kesempatan dan kebebasan pada anak uvmeunigemukakan
pemikiran dan mengidentifikasikan kegiatannya i($1gj,2007:188).

Sementara itu Bennet, Finn dan Cribb (1999:1999®1); menjelaskan
bahwa pada hakikatnya pengembangan kurikulum adat@mgembangkan
sejumlah pengalaman belajar melalui kegiatan bermang dapat memperkaya
pengalaman anak tentang berbagai hal, sepertibeapakir tentang diri sendiri,
tanggap pada pertanyaan, dapat memberikan argusnentak mencari berbagai
alternatif.

Secara psikologis (Aisyah, 2007:2.1) seorang arerkelonbang secara
holistik atau menyeluruh, artinya terdapat kait@amg/ sangat erat antara aspek
perkembangan yang satu dengan aspek perkembarigapalalan setiap aspek
tersebut saling mempengaruhi. Karakteristik terselmemberikan dampak
terhadap pola pembinaan terhadap anak. Oleh kay@naendidik harus
mengorganisasikan kurikulum atau kegiatan pembralajaecara tepat sehingga
hasil yang diharapkan akan dicapai secara optimal.

Berkaitan dengan karakteristik tersebut, maka pabgeagan kurikulum
anak usia dini selain harus memperhatikan semusngioanak secara utuh, juga
perlu memperhatikan prinsip-prinsip pengembanganklium secara umum.
Pendapat ahli yang mendukung pernyataan tersekerndkakan oleh Catron dan
Allen (1999:30) yang menyatakan bahwa tujuan petgemgan kurikulum yang
utama adalah untuk mengoptimalkan perkembangansataka menyeluruh serta

terjadinya komunikasi interaktif. Eliason dan Jeski(Aisyah, 2007:2.1) juga



mengemukakan bahwa kurikulum harus memberi kesempapada anak untuk
mengembangkan aspek perkembangan kognitif, hubusgaral yang sehat,
perkembangan emosi dan fisik. Kegiatan belajar arsa& dini harus diarahkan
pada pengembangan potensi secara menyeluruh daadder(Depdiknas,
2004:33). Dengan demikian kurikulum harus mampu besikan pengalaman
yang menyeluruh dan tidak terpenggal-penggal.

Model pembelajaran yang paling sesuai dalam upa&egpaian yang
optimal pada semua aspek perkembangan anak (Ax@h2.2), adalah model
pembelajaran terpadu yang disajikan berdasarkaa-tema belajar. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Aisyah bahwa pembelajaran terpaebagai suatu konsep
merupakan pendekatan pembelajaran yang melibadaarsgy untuk memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. Hakejalan dengan Beane
(1995:187) yang mengemukakan bahwa model pembefajsrpadu menjadi
sangat bermakna, karena dapat mengintegrasikanalpemmn pendidikan,
memperluas dan memperdalam pemahaman peserta thdikdap dirinya
maupun dunianya.

Berbagai pendapat para ahli di atas mempertegagabladgiatan bermain
sangat sesuai dengan karakteristik kurikulum PAK&ena mampu menyentuh
seluruh aspek perkembangan anak. Saat bermainnaerailiki kebebasan untuk
berimajinasi, mengeksplorasi, dan berkreasi. Seamefitu pembelajaran terpadu
dipandang sebagai pendekatan pembelajaran yangdmtasi pada kebutuhan
perkembangan anak. Peryataan tersebut juga didukasifj berbagai penelitian

tentang pendidikan pada anak usia dini yang mektaposignifikansi kegiatan



bermain terhadap peningkatan aspek perkembangdn yaii@ perkembangan
fisik, motorik, psikososial, emosional, bahasa deawgnitif. Bermain juga
dilaporkan mengembangkan kemampuan logika-mateaatik

Hasil penelitian Shaver dan David R. tahun 19%humjukkan bahwa
keterlibatan orang tua dalam memberikan alat peramayang sesuai dengan usia
anak, dan pemberian stimulasi yang bervariasi daktivitas keseharian menjadi
prediktor terhadap perkembangan IQ anak. Begitu la psebaliknya,
ketidakharmonisan dalam keluarga, sikap dingienolakan kehadiran anak
dan =~ pemberian hukuman yang tidak sesuai, ebeggruh terhadap
perkembangan perilaku menyimpang ( Young, 2002y&hdan David R, 1993).
Sejalan dengan itu penelitian Lawson, Katharine Raff (2004) menunjukkan
bahwa perhatian dan dukungan emosional orang tiad®p anak usia dini
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya perkembacagmitif anak.

Penelitian Benedict, Cristal, dan Owens terhaddppde anak (Tarigan,
2000), menyebutkan bahwa anak telah memahami 280 sebelum mereka
dapat mengucapkan sepuluh kata. Dalam penelitignga dikemukakan bahwa
kemampuan memahami lebih cepat satu bulan sebelalndapat mengucapkan
kata pertamanya. Sedangkan Lysten (Junaidi,2005rdaksanakan penelitian
longitudinal selama enam tahun tentang efek latkesmadaran fonem dan morfem
di TK terhadap perkembangan membaca, antara lagbdikan hasilnya sebagai
berikut: (1) latihan kesadaran fonem dan morfem meai efek jangka panjang
terhadap kemampuan membaca pemahaman, (2) kesagasdiktor bagi

kemampuan membaca pemahaman pada tahun-tahurusglan;
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Penelitian Lyytinen, Dikkens dan Laakso (Nuryar®02) menunjukkan
bahwa permainan simbolik terbukti dapat meningkatkamampuan berbahasa
anak usia dini. Hasil penelitian Moenir (2006) terg pengembangan model
pembelajaran persiapan membaca dan menulis (PPMitlk tanak TK yang
menggunakan metode penelitian dan pengembangan YR&Enyimpulkan
bahwa dalam memberikan pembelajaran persiapan novandan menulis pada
anak usia dini harus memperhatikan kesiapan/kematabelajar anak, karena
tanpa menunggu kesiapan belajar anak, dapat batalshat munculnya
kematangan anak sudah merasa jenuh.

Hasil penelitian Sholehudin (2008) tentang pengemgbaa model terpadu
berbasis kompetensi menyebutkan bahwa pembelajaeapadu - berbasis
kompetensi dapat menumbuhkembangkan aktivitas deatikitas anak terhadap
pembelajaran bahasa Inggris di SMP dan meningkakieemampuan berpikir
holistik, otentik dan logis anak. Sedangkan mengeparkembangan logika-
matematika, hasil penelitian di Norwegia yang dik&kakan Holm (2003:7)
menyebutkan bahwa pembagian kelompok kecil padabekjaran matematika
dengan memperhatikan tingkat kemampuan anak yangpden menunjukkan
hasil lebih efektif.

Dari uraian di atas diketahui telah terjadi keseggn dalam pelaksanaan
pendidikan di lembaga-lembaga PAUD. Pada satutelish terjadi peningkatan
kesadaran masyarakat dan orangtua akan penting@ydD,P di sisi lain
peningkatan kesadaran tersebut tidak diimbangi alepgmahaman yang cukup

bahwa PAUD adalah upaya pembinaan yang ditujukgradee anak melalui
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pengasuhan, pembimbingan, dan pendidikan untuk raetmtpertumbuhan dan
perkembangannya agar memiliki kesiapan dalam memasendidikan lebih
lanjut. Pemahaman yang dimiliki sebagian besar gotaia baru sebatas pada
kebutuhan bahwa anaknya harus masuk lembaga PAbduse ke SD, bahkan
banyak yang mengharapkan agar anaknya sudah mammbana, menulis dan
berhitung setelah menyelesaikan pendidikan. Padpéatlidikan di lembaga
PAUD tidak mengharuskan pencapaian kemampuan membaenulis dan
berhitung. ~ Persoalan mendasar berkenaan pula mekeyaampuan pendidik
dalam mengelola pembelajaran di kelas. Masih bardiaktara mereka yang
mengedepankan pemberian pengetahuan dan ketemanap@aemik utamanya
calistung kepada anak, dibandingkan dengan melakaan pembelajaran
berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan anak sdxatahap, berulang dan
terpadu. Serta pembelajaran yang memberikan pengalanyata bagi anak
sehingga anak termotivasi dan memperoleh pengalaeiajar bermakna.

Sementara itu berdasarkan berbagai hasil penetiiatas menunjukkan
bahwa pemahaman tentang pembelajaran anak usiaetigan bermain, sudah
dipahami oleh para pemerhati. Tetapi penelitiangydilakukan, dan berbagai
ujicoba mengenai strategi, pendekatan, dan metedd@ajaran masih terfokus
pada upaya perbaikan dan peningkatan hasil belajar.

Banyak hal yang perlu diupayakan sehubungan dengpaya
meningkatkan mutu pembelajaran pada anak usia teirsebut, baik yang
pendekatan, metodologi, media, materi, maupun perbasistem dan program

pembelajaran.
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Dalam konteks PAUD, upaya peningkatan kualitas pgapran dapat
dilakukan dengan mengembangkan program pembelafgatasarkan tahapan
perkembangan anak, memberikan latihan atau stime&sara berulang-ulang
karena anak memerlukan pengulangan dalam belagara snengintegrasikan
seluruh aspek pengembangan anak untuk pembentukeniakp dan
pengembangan kemampuan dasar.

Sebagai upaya untuk mencapai apa yang telah damailk atas, maka
perlu dilakukan penelitian yang mengarah pada rahs#&rsebut. Karena itu
penelitian ini difokuskan pada pengembangan modahhelajaran terpadu
berbasis permainan yang dapat diimplementasikaaraeefektif agar anak
memperoleh kemampuan dasar atau kematangan fisikndatal sebelum belajar,
yang disusun berdasarkan karakteristik anak dandgb@tan pembelajaran
berpusat pada anak. Dan secara khusus penelitianmengarah pada
pengembangan Model Pembelajaran Terpadu BerbasmaP@n Permainan
Kotak Jaring Laba-Laba (PT-PKJL) untuk meningkatkiesiapan belajar

membaca, menulis, dan berhitung (calistung) bagk aisia dini.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan selgtunstudi dalam
penelitian ini terfokus pada pengembangan modelbpéjaran terpadu berbasis
permainan kotak jaring laba-laba untuk meningkatkesiapan belajar calistung
anak usia dini. Prosesnya dilakukan dengan car@batiehn guru secara aktif

pada setiap tahapan proses pengembangan model lpgrde Secara umum
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dapat dikemukakan bahwa permasalahan yang akaji mi&kalui penelitian ini
adalah : "Model pembelajaran terpadu berbasis peanayang bagaimanakah
yang dapat meningkatkan kemampuan atau kesiapajabehblistung anak usia
dini?”

Pengembangan model pembelajaran di lembaga PAUR ywasuai
dengan Kkarakteristik dan tugas-tugas perkembangaak serta dapat
mengembangkan semua potensi dan kemampuan anaka setaksimal,
setidaknya bisa membantu pendidik dan orang tuapesm@apkan anak untuk
menguasai kemampuan minimal sebelum mereka bedajetung yang sesuai
dengan perkembangan anak dan tidak akan menghamabatnengganggu aspek
perkembangan yang lain.

Mengacu pada persoalan dan harapan yang inginalicaglalui model
pembelajaran ini, permasalahan yang akan dikajandalpenelitian dapat
dijabarkan berikut :

1. Bagaimanakah kondisi pembelajaran pengenalan korelesiung anak usia
dini pada Kelompok Bermain Dharma Putra Kabup&iediri?
Pertanyaan penelitian dalam permasalahan ini ntelipu
a. Bagaimanakah kondisi pendidik, peserta didik, seatana dalam kegiatan
pembelajaran pengenalan konsep calistung di Kel&rBgomain Dharma

Putra ?

b. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran pengenalaapkoalistung di

Kelompok Bermain Dharma Putra ?
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C.

d.

Bagaimanakah proses pembelajaran pengenalan kocelegiung di
Kelompok Bermain Dharma Putra ?
Bagaimanakah hasil pembelajaran pengenalan konsepgepalan

calistung di Kelompok Bermain Dharma Putra ?

2. Model pembelajaran terpadu berbasis permainan Katalg laba-laba yang

bagaimanakah yang dapat meningkatkan kemampuanketapan belajar

calistung anak usia dini?

Pertanyaan penelitian dalam permasalahan ini ntelipu

a.

Bagaimanakah desain model pembelajaran terpadwadisripermainan
kotak jaring laba-laba yang dapat meningkatkanagesi belajar calistung
anak usia dini ?

Bagaimanakah model perencanaan, implementasi, d&aluasi
pembelajaran terpadu berbasis permainan kotakgjadaba-laba yang
dapat meningkatkan kesiapan belajar calistung as@kdini ?
Bagaimanakah tujuan model pembelajaran terpaduabisripermainan
kotak jaring laba-laba yang dapat meningkatkanagesi belajar calistung

anak usia dini?

. Bagaimanakah karakteristik dan prinsip-prinsip ntogembelajaran

terpadu berbasis permainan kotak jarring laba-lay@ng dapat

meningkatkan kesiapan belajar calistung anak usia d

3. Bagaimanakah keefektifan model pembelajaran tergmaibasis permainan

kotak jaring laba-laba yang dikembangkan dalam ngk@tkan kesiapan

belajar calistung?
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Pertanyaan penelitian dalam permasalahan ini adalah

a.

Bagaimanakah keefektifan penggunaan model pembeajaerpadu
berbasis permainan kotak jaring laba-laba dalamimg&atkan kesiapan
belajar calistung anak usia dini?

Bagaimanakah keefektifan penggunaan model pembeajaerpadu
berbasis permainan kotak jaring laba-laba dalamimg&atkan kesiapan
belajar calistung anak usia diri bila dibandingkalengan model

pembelajaran yang selama ini digunakan oleh pekilidi

. Bagaimanakah keunggulan dan kelemahan model pejafagiaterpadu

berbasis permainan kotak jaring laba-laba yang ndilengkan untuk

meningkatkan kesiapan calistung anak usia dini?

Pertanyaan penelitian dalam permasalahan ini adalah

a.

Bagaimanakah keunggulan model pembelajaran terpaeudbasis
permainan kotak jaring laba-laba yang dikembangkd@ok meningkatkan
kesiapan belajar calistung anak usia dini?

Bagaimanakah kelemahan model pembelajaran terpadtbasis
permainan kotak jaring laba-laba yang dikembangkdok meningkatkan

kesiapan belajar calistung anak usia dini?

. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung dan memigdiaimplementasi

model pembelajaran yang dikembangkan dalam mentkekakesiapan

belajar calistung anak usia dini?

Pertanyaan penelitian dalam permasalahan ini adalah
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a. Faktor-faktor apa sajakah yang mendukung implensentanodel
pembelajaran yang dikembangkan dalam meningkatksmpan belajar
calistung anak usia dini?

b. Faktor-faktor apa sajakah yang menghambat impleasenmodel
pembelajaran yang dikembangkan dalam meningkatksrmpan belajar
calistung anak usia dini?

c. Bagaimanakah solusi yang digunakan untuk mengthkisir-faktor yang
menghambat implementasi model pembelajaran yangniikngkan

dalam meningkatkan kesiapan belajar calistung asekdini?

C. TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah dan pertanyaan pamelang telah
dikemukakan di atas, secara umum tujuan peneliiian adalah untuk
menghasilkan model pembelajaran terpadu berbasisapean kotak jaring laba-
laba untuk meningkatkan kesiapan belajar calisamak usia dini.
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui kondisi objektif pembelajaran pengen&iamsep calistung anak
usia dini pada Kelompok Bermain Dharma Putra Kalbemp Kediri.
2. Menemukan suatu model pembelajaran terpadu berlpgsimainan yang
dapat meningkatkan kemampuan atau kesiapan belegdéistung anak usia

dini.
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3. Memperoleh data tentang keefektifan implementasidehgpembelajaran
terpadu berbasis permainan yang dikembangkan dataemingkatkan
kesiapan belajar calistung

4. Memperoleh data tentang keunggulan dan kelemahatelnpembelajaran
yang dikembangkan untuk meningkatkan kesiapandrelzglistung.

5. Memperoleh data tentang faktor-faktor yang menglanaan mendukung
implementasi model pembelajaran yang dikembanglkdanmd meningkatkan

kesiapan belajar calistung.

D. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan mopkebelajaran
terpadu berbasis permainan kotak jaring laba-laba-RKJL). Untuk tujuan
tersebut digunakan ModdResearch and Developme(R & D) sebagaimana
dikemukakan Borg dan Gall (1979:625-640) serta ,Gall,& Borg (2003:572-
573) yang meliputi sepuluh kegiatan. Kesepuluh kahgmodel R & D tersebut
dikemas dalam tiga tahapan penelitian yaitu: (IDdistpendahuluan; (2)
pengembangan model; dan (3) Uji validasi model.iapetahap penelitian
memerlukan metode serta teknik dan instrumen yatak tpersis sama, yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan setiap fase

Tahap studi pendahuluan bertujuan memotret keadan belakang
penelitian yang berkenaan dengan kebijakan, dokunkenkulum dan
pembelajaran dalam melayani beragam potensi pedielita Metode penelitian

yang digunakan adalah survai. Pengumpulan datkultiden melalui wawancara,
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angket, observasi, dan studi dokumentasi, yangkdiy dengan instrumen
pedoman wawancara, angket, pedoman observasi, dadtoman studi
dokumentasi.

Tahap pengembangan model bertujuan menyusun naode| PT-PKJL,
serta mengujikan keterterapan dan hasilnya melgleboba model secara terbatas
dan luas. Metode penelitian yang digunakan adaksipezimen, menggunakan
rancangan eksperimental dendgane group pretest-posttest desigata yang
dikumpulkan melalui observasi, angket, wawancafarinal, studi dokumentasi
dan tes, yang didukung dengan instrumen yang neleva

Tahap uji validasi model bertujuan membuktikan kelzdan atau
keunggulan model PT-PKJL terahadap hasil belajaeme didik dibandingkan
dengan model lain yang biasa digunakan pendidikiotie penelitian yang
digunakan adalah kuasi eksperimen dengamequivalent control-group design
Pengumpulan data dilakukan melalui tes, yang didgkdengan observasi dan

wawancara informal.

E. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelompok bermain, demgaengambil lokasi
di Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur. Pengambgampel dilakukan dengan
menggunakan teknik penarikan sampel aksidentahiyaénarikan sampel yang
didasarkan pada kemudah@rovenience)Dalam hal ini sampel (Prasetyo dan
Jannah, 2008: 135) dapat terpilih karena berada paktu, situasi dan tempat

yang tepat.
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Kabupaten Kediri Provinsi Jawa Timur yang terdiarid25 kecamatan.
Diantara ke 25 kecamatan tersebut, Gurah merupsdah satu kecamatan yang
memiliki jumlah lembaga dan peserta didik kelomgmmain terbanyak. Dan
dari seluruh kelompok bermain yang ada di Kecamd&@amah sejumlah 15,
Kelompok Bermain Dharma Putra Desa Turus adalaly yaemiliki peserta didik
terbanyak. Oleh karena itu, target populasi danefitian ini adalah pengelola,
pendidik dan peserta didik yang terdaftar di KelokBermain Dharma Putra.

Pemilihan Kelompok Bermain Dharma Putra sebagajekupenelitian,
antara lain didasarkan pada pertimbangan sebag&ube (1) keterjangkauan
lokasi (2) kesediaan dan motivasi yang tinggi génak pengelola dan pendidik
PAUD untuk bekerja sama dengan peneliti dalam pabgegan model
pembelajaran terpadu berbasis permainan ini; dankeéBersediaan fasilitas
kelompok bermain yang memenuhi standar kebutuhaminmal untuk
pengembangan model PT-PKJL.

Pemilihan Subjek penelitian tersebut di atas jugkakt bertentangan
dengan kriteria yang dikemukakan oleh Spradleg@i®6) yaitu : (1) sederhana,
hanya terdapat satu situasi sosial tunggal, (2)amudemasukinya, dan (3) tidak
mengalami kesulitan dalam melakukan penelitian, ahusgnemperoleh ijin,

kegiatannya terjadi berulang-ulang.
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